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KAJIAN PUSTAKA
A. Resepsi Tahfidz Al-Qur’an.
1. Pengertian Resepsi.
Resepsi berasal dari bahasa Latin yaitu (recipere) yang diartikan

sebagai penerimaan atau penyambutan pembaca.” Resepsi merupakan
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c. Kontras antara fiksi dan fakta, artinya mampu atau tidaknya
seorang pembaca untuk memahami teks baru, baik dalam horizon
harapan dalam sebuah pengetahuan kehidupan secara sempit
maupun yang luas.

Menurut susunan teori diatas ini, dalam memberikan penerimaan
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Pada awalnya teori resepsi ini masuk ke dalam bagian teori sastra,
namun kemudian juga digunakan untuk menggambarkan tentang

bagaimana sikap penerimaan umat muslimin dalam merespon dan

®Hans Robert Jauss, Aestetic Experience and Literary Hermeneutics (Theory and
History of Literature) (Univ of Minnoseta Press, 2008), 204.
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memperlakukan Al-Qur’an. Maka resepsi Al-Qur’an ini menekankan
kepada pembaca untuk dapat membentuk sebuah makna dalam setiap
pengartiannya.!* Teori resepsi dalam konteks Al-Qur’an dapat
dipahami sebagai suatu kajian yang merupakan hasil dari reaksi, respon
atau tanggapan pembaca terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Ragam respon

dan tanggapan tersebut bisa berupa cara masyarakat muslim
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(Desember, 2021), 15.
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“Jangan lah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur’an
karena hendak cepat-cepat (menguasainya). Sesungguhnya atas
tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dada mu) dan (membuatmu

pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai membacakannya
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dengan lembaga tahfidzul qur’an dan simaan Al-Qur’an juga kajian
tafsir disertai sebagai obyek pembelajaran (sosialisasi) ke berbagai
daerah dalam bentuk majelis Al-Qur’an sehingga setelah umat islam

berkembang dan menyebar keseluruh belahan dunia, begitu pula respon

“Al-qur’an, 75:16-19.
1bid, 87:6.



mereka terhadap Al-Qur’an semakin berkembang dan bervariatif, tak
terkecuali oleh umat islam yang ada di Indonesia.*®
2. Tipologi Resepsi.

Merupakan suatu terori keilmuan yang membahas tentang
pengelompokan pendapat, pandangan, respon atau reaksi, khususnya
terhadap rahfidzul qur’an yang terjadi didalam lingkungan masyarakat
pada umumnya dan k us angan santri pondok pesantren.
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Ada beberapa contoh perwujudan melalui lisan yang
berupa pembacaan dengan tartil dan fashih, sedangkan
perwujudan melalui tulisan adalah lukisan kaligrafi.t°
Perwujudan yang pertama melalui lisan yaitu berupa pembacaan
Al-Qur’an dengan menggunakan nada atau lagu (nagham.)
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memandang penting arti kertas, tinta, kalam, (pena) dan tulisan
indah.?
b. Resepsi Eksegesis.

Respon yang kedua berkenaaan dengan Kkegiatan
memahami isi kandungan ayat-ayat Al-Qur’an yang diwujudkan
atau direspon dengan usaha penerjemahan dan penafsiran. Ide
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semata. Terdapat beberapa penjelasan dari ayat Al-Qur’an

maupun Hadist Nabi Muhammad Saw. diantaranya seperti:

2Ummi Khairiah, “Model Pembelajaran Kaligrafi Dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Menulis Kaligrafi Al-Quran Di Pesantren Lemka Sukabumi”, (September,
2020), 3.

2Faila Sufatun Nisak, “Pola-Pola Resepsi Al-Qur’an Dalam Tradisi Dan
Kehidupan Masyarakat Pesisir Demak,” Jurnal Al-Qur’an Dan Hadist, (Januari, 2020), 4.
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“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak

mempunyai  pengetahuan  tentangnya.  Sesungguhnya

pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta
pertanggungan jawabnya” (QS. Al Isra: 36).
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adalah riwayat dari Allah.” (Tafﬁlr Al Qur'an Al 'Azhim, 1: 16.
KU )DV

Disebutkan oleh Abu ‘Ubaid dalam Al Fadhoil).

Dari penjelasan diatas, maka tidak sembarangan bagi
seseorang untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Oleh karena
itu generasi terbaik umat Islam vyaitu para sahabat Nabi
Muhammad Saw. para tabi’in, dan tabiut tabi’in, mereka tidak

berani menafsirkan Al Qur’an jika mereka tidak tahu tafsirnya.



Respon dan reaksi umat muslimin terwujud dalam beberapa
bentuk penafsiran Al-Qur’an, baik dijelaskan secara bil-lisan
maupun ditulis bil-qalam. Bil-lisan artinya Al-Qur’an ditafsirkan
melalui pengajian kitab-kitab tafsir, sedangkan bil-galam artinya

Al-Qur’an ditafsirkan dalam bentuk karya-karya tafsir.?
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ZAkhmad Roja Badrus Zaman, “Tipologi Dan Simbolisasi Resepsi Al-Qur’an
Dipondok Pesantren Miftahul Huda Rawalo Banyumas”, Jurnal of islam and plurality, 2
(Desember, 2020), 214.



Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran
(Alquran) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang
beriman. (QS Yunus [10]: 57)

Maka dari itu, bagi ummat muslim khususnya di Indonesia
bukanlah suatu hal yang tabu menjadikan Al-Qur’an sebagai
amaliah, wirid, dan dzikir, juga bahkan ada beberapa kalangan
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bahasa arab hafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitu selalu ingat dan sedikit
lupa. Secara istilah yaitu sebagai proses menghafal atau mengulang
suatu pelajaran, baik dengan cara membaca, mendengar, maupun

meraba huruf Al-Qur’an braille (bagi penyandang disabilitas) ke dalam

2Akhmad Roja Badrus Zaman, “Tipologi Dan Simbolisasi Resepsi Al-Qur’an
Dipondok Pesantren Miftahul Huda Rawalo Banyumas”, Jurnal of islam and plurality, 2
(Desember, 2020), 217.



ingatan seseorang sehingga dapat diucapkan di luar kepala dengan
beberapa metode tertentu. Sedangkan menurut Aziz Abdul Rouf,
definisi menghafal adalah proses mengulang sesuatu baik dengan
membaca atau mendengar, pekerjaan apapun jika sering diulang pasti
menjadi hafal.?®

Al-Qur’an merupakan sumber ajaran Islam yang pertama

sebelum dari hadal}iagtlhme ra etlmologl al-Qur’an berasal dari
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Al-Qur’an menempati posisi yang pertama dan paling utama dari

sumber ajaran islam yang berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman
bagi umat manusia dalam mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat

begitupula Al-Qur’an diturunkan bukan hanya diperuntukkan kepada

#Aziz Abdul Rouf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur’an Daiyah, (Bandung: Pt
Syamil Cipta Media, 2016), 49.



ummat manusia saja, akan tetapi diturunkan dan diperuntukkan ke
seluruh alam semesta maupun seisinya.

Dari paparan diatas dapat simpulkan bahwa Tahfidz Al-Qur’an
adalah suatu proses menghafal dengan teiliti dalam bacaaannya, serta
memelihara dan mengistigomahkan untuk melindungi hafalan tersebut

dari kelupaan baik secara keseluruhan ataupun sebagainya dan
melestarikan kem nl ang diturunkan kepada Rasulullah
Saw. %Nf‘ﬂaéat Jibril b terjadi perubahan dan
@wan Q an Al-Qur’an tidak
N '

G3hind A1 U153 83 W5 (s Uy
Sesun guhnza Kamllah
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kelupaan sebab Al-Qur’an mudah untuk dihafalkan dan sangat cepat
hilang didalam ingatan.
2. Tujuan Menghafal Al-Qur’an.
Mengenai jaminan Allah terhadap kesucian dan kemurnian Al-
Qur’an serta penegasan bahwa Allah sendirilah yang memeliharanya

terbukti dengan memperhatikan dan mempelajari sejarah turunnya Al-



Qur’an, cara-cara yang dilakukan Nabi saw ketika menyiarkan,
memelihara, dan membetulkan bacaan para sahabat, melarang menulis
selain ayat-ayat Al-Qur’an, dan sebagainya.

Kemudian usaha pemeliharaan Al-Qur’an ini dilanjutkan oleh
para sahabat, tabiin, dan oleh setiap generasi kaum Muslimin yang

datang sesudahnya, sampai sekarang ini. Juga sebagaimana yang

difirmankan olehﬁ surat Al-Hijr ayat 9 menjelaskan
an terhadap A
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sempurnA{(ertPR @%Wada hati Nabi-nya, maka
sesungguhnya menghafalnya hukumnya menjadi fardhu kifayah baik
bagi suatu umat maupun bagi keseluruhan kaum muslimin.?’

Berangkat dari kewajiban fardhu kifayah ini, yaitu ilmu yang

apabila sudah ada seseoran atau sekelompok orang yang

%Ahsin Wijaya al-Hafiz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), 24.
27Abdu al-rabb Nawabudin, Metode Efektif Menghafal Al-Quran, 19.



mempelajarinya maka kewajiban ini gugur pada masyarakat lainnya
dalam suatu daerah tersebut, namun apabila apabila di suatu kaum
belum ada yang melaksanakannya maka berdosalah semuanya. Maka
tidaklah heran apabila ada beberapa lembaga pendidikan formal
maupun lembaga pesantren memprioritaskan para peserta didiknya agar

mampu menghafal Al-Qur’an di luar kepala dan mereka berusaha

mengantisipasi ﬁs k(NQZn}n yang dapat memengaruhi

kemu%&«&
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yang telah hafal secara keseluruhan dapat mengamalkan isi
kandungan Al-Qur’an.

3. Metode Menghafal Al-Qur’an.
Al-Qur’an sebagaimana diterangkan di atas merupakan kitab suci

yang Allah Swt. jamin pemeliharaannya. Dalam implementasinya,



Allah Swt. jadikan Al-Qur’an sebagai kitab suci yang mudah dihafal,
seperti firman Allah Swt.
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“Dan sungguh, telah Kami mudahkan AI-Qur'an untuk peringatan,

maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” (QS Al

Qamar:17)

Namun demiki buN.b
adany%@'fgh gkah, dan

arti Al-Qur’an bisa dihafal tanpa

GQ & khusus yang harus

Qur’an, D1 samping itu juga,

Wat juga menjadi
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deppromO
d. Metode jami’i, mengulang ayat-ayat yang dihafalnya secara
bersama-sama dipimpin oleh seorang instruktur.
Selain metode-metode di atas, juga ada langkah-langkah yang
perlu diperhatikan, diantaranya:
a. Mencermati dan memperhatikan ayat yang akan dihafalkan.

b. Mengulang hafalan yang sudah dihafalkan.



c. Merevisi hafalan yang salah disetiap kata atau kalimatnya.
d. Refensi ingatan dari hafalan yang sudah dihafalkan.
4. Faktor Menghafal Al-Qur’an.
Di samping syarat-syarat menghafal Al-Qur’an sebagaimana
diterangkan di atas, tidak terlepas dari berbagai faktor, di antaranya

sebagai berikut:
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menghafal, mempelajari, dan mengamalkan Al-Qur’an dikarenakan
merupakan salah satu perbuatan yang sangat terpuji dan mulia bagi
mereka yang ikhlas. Ada beberapa manfaat menghafalkan Al-Qur’an
Diantaranya:

a. Faidah menghafal Al-Qur’an, yaitu:

1) Kebahagiaan di dunia dan di akhirat.



2) Sakinah (tenteram jiwanya).

3) Tajam ingatannya dan bersih intuisinya.

4) Bahtera ilmu.

5) Berjiwa Qur’ani dan Memiliki identitas yang baik.
6) Fashih dalam berbicara.

b. Keistimewaan orang yang hafal Al-Qur’an.
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3) Merupakan orang-orang pilihan Allah Swt. untuk menerima

warisan kitab suci Al-Qur’an, sebagaimana firmannya:

2Riwayat Ibn Majah , Sunan Ibn Majah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 86.

M. Tagqi al-Islam Qari, Cara Mudah Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani,
2018), him. 39-42

®Muslim, al-Jami’ as-Shahih, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 197.
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“Kemudian kitab ini Kami wariskan kepada orang-
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami,

lalu di antara mereka ada yang menganiyaya diri antara
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$1Al-Qur’an, 35:32.



